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PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(Informed Consent)

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat
Menyatakan sesungguhnya bahwa setelah mendapatkan penjelasan
penelitian dan memahami informasi yang diberikan oleh peneliti serta
mengetahui tujuan dan manfaat dari penelitian, maka dengan ini saya secara
sukarela bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya serta

penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak manapun.

Yang Menyatakan



KUESIONER

PENINGKATAN KEPATUHAN IMUNISASI TETANUS TOKSOID IBU HAMIL
MELALUI INTERVENSI EDUKASI DENGAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL DI
KECAMATAN TAWAELI KOTA PALU PROVINSI SULAWESI TENGAH
Petunjuk pengisian :
1. Isi data anda dengan benar
2. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi anda dan beri tanda (V)
3. Setelah selesai mengisi kuesioner kembalikan kuesioner ini pada peneliti
Bagian I: Identitas Umum
A. Identitas Responden :

1. Nomor Responden :

2. Nama responden : Ny .........ccccueeeeee
B. Karakteristik Umum :

3. Pendidikan terakhir :
[ @] Tidak sekolah [d] SMA
[b]SD [ e ] Akademi/perguruan Tinggi.
[c]SMP
4. Pekerjaan :
[ a ] Pegawai Negeri/TNI/Polri [ d ] Petani
[ b] Pegawai Swasta [ e ] Ibu Rumah Tangga.
[ ¢ ] Wiraswasta.

Bagian Il :

A. Kuesioner pengetahuan ibu hamil dengan pemberian imunisasi tetanus toksoid
(TT)

Petunjuk pengisian :

a. Berilah tanda (X) pada kotak jawaban yang sesuai dengan pendapat anda

1. Apakah yang dimaksud dengan penyakit tetanus ?

[ @ ] Penyakit pada tulang [ b ] Penyakit syaraf [ ¢ ] Penyakit kulit [d]
Penyakit kutukan



. Menurut ibu apa yang dimaksudkan dengan imunisasi TT ?

[ a] Sejenis obat salep yang disapu pada kulit

[ b ] Sejenis suntikan yang berisi kuman yang telah dilemahkan

[ ¢ ] Sejenis obat tablet untuk dimakan

[d] Tidak tahu

. Apakah manfaat dari imunisasi TT pada saat kehamilan ?

[ a ] Dapat mencegah ibu hamil dari demam

[ b ] Dapat mempercepat perkembangan bayi pada saat kehamilan

[ c ] Dapat mencegah penyakit tetanus pada ibu dan bayi baru lahir

[ d ] Tidak bermanfaat

. Apakah resiko yang terjadi jika tidak mendapat imunisasi TT pada saat kehamilan
?

[ a] Tidak ada resiko

[ b ] Akan beresiko terjadinya demam pada ibu

[ c ] Akan beresiko terjadinya gangguan perkembangan bayi dalam kandungan
[ d ] Akan beresiko terjadinya penyakit tetanus pada ibu dan bayi baru lahir

. Berapa kali sebaiknya ibu hamil di imunisasi tetanus toksoid (TT) ?

[ a] Tidak perlu [c]2x
[b]1x [ d] Tidak tahu
. Berapa jarak pemberian antara imunisasi TT1dan TT2 ?
[ @] Minimal 4 minggu [ ¢ ] Dua minggu
[ b] Tiga minggu [d] Tidak tahu

. Kapan sebaiknya diberikan imunisasi TT pada ibu hamil ?

[ a ] Pada saat menjelang persalinan hingga selesai waktu nifas

[ b] Tidak perlu diberikan

[ c ] Pada saat diketahui kehamilan hingga usia kehamilan 8 bulan
[ d] Tidak tahu



8. Mengapa imunisasi TT ke 2 diberikan paling lambat satu bulan sebelum
melahirkan ?
[ a ] Untuk mendapatkan kekebalan yang maksimal
[ b ] Untuk kemudahan pelayanan
[ ¢ ] Agar ibu bisa melahirkan normal
[ d] Tidak tahu
9. Apa yang ibu ketahuai tentang imunisasi TT ?
[ @] Imunisasi yang diberikan untuk melindungi penyakit TBC
[ b ] Imunisasi yang diberikan untuk melindungi penyakit Polio
[ ¢ ] Imunisasi yang diberikan untuk melindungi penyakit Tetanus
[ d ] Imunisasi yang diberikan untuk melindungi penyakit Campak
10. Dimanakah ibu hamil biasa mendapatkan imunisasi TT ?
[ a] Apotik
[ b ] Puskesmas. RS Bersalin dan RS Umum dan Polindes
[ ¢ ] Laboratorium
[ d ] Tidak tahu
Bagian Ill :
B. Kuesioner Sikap ibu hamil dengan pemberian imunisasi tetanus toksoid (TT)
Petunjuk pengisian :
a. Berilah tanda (V) pada kotak jawaban yang sesuai dengan pendapat anda :
[ SS]: Sangat Setuju [S] :Setuju
[ TS]: Tidak Setuju [ STS ]: Sangat Tidak Setuju



NO PERTANYAAN SS| S | TS | STS

1 Ketika hamilan saya harus mendapatkan
Imunisasi tetanus toksoid

2 Jika tidak melakukan Imunisasi tetanus
toksoid pada saat hamil anak saya akan
beresiko terinfeksi tetanus.

3 Penyakit tetanus dapat dicegah dengan
minum obat saja

4 Pada masa kehamilan untuk mendapatkan
Imunisasi Tetanus toksoid (TT) bisa
didapatkan di tempat pelayanan kesehatan

5 Pada masa kehamilan saya mendapatkan
Imunisasi tetanus toksoid untuk mencegah
infeksi Tetanus toksoid pada saya dan bayi

6 Ibu hamil cukup mendapatkan imunisasi
tetanus toksoid sebanyak 1 kali selama
hamil

7 Melakukan Imunisasi TT pada saat
kehamilan sangat merepotkan

8 Ketika saya melakukan kunjungan pertama
kehamilan ke pelayanan kesehatan maka
saya mendapatkan Imunisasi Tetanus
toksoid (TT) 1

9 Jika saya hamil anak kedua maka saya
mendapatkan imunisasi TT hanya 1 kali

10 | Sewaktu saya hamil tidak perlu
mendapatkan Imunisasi TT

Bagian IV :
E. Kuesioner kepatuhan imunisasi tetanus toksoid (TT) ibu hamil

L Tindakan
No. Imunisasi Ya Tidak Keterangan
1| TT1
2 |TT2

(dibuktikan dengan kartu imunisasi tt atau buku KIA atau catatan lainnya
dari petugas kesehatan?



Dokumentasi

Pelaksaan Pre test




Pelaksaan Intervensi (Komunikasi interpersonal dan buku saku imunisasi TT Ibu hamil)




Pelaksaan Post Test

Pelaksaan Imunisasi TT ibu Hamil
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